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Pertumbuhan janin terhambat sebagai komplikasi kehamilan berhubungan dengan peningkatan morbiditas
dan mortalitas perinatal dibandingkan janin normal, dengan angka mortalitas perinatal berkisar dari empat
sampai sepuluh kali lebih besar.

Bayi dengan berat lahir rendah untuk usia kehamilan memiliki risiko tiga sampai sepuluh kali lipat
dibanding bayi dengan berat lahir normal untuk terjadinya penyakit seperti hipertensi, resistensi insulin dan
gangguan metabolisme kolesterol. Secara epidemiologi telah terbukti bahwa diabetes mellitus, hipertens,
penyakit jantung koroner (PJK) lebih sering terjadi pada orang dewasa dengan berat lahir rendah. Y ang
menarik adalah bahwa gangguan tersebut merupakan efek jangka panjang pada orang dewasa sebagai
konsekuensi gangguan nutrisi saat janin.

Hubungan antara berat |ahir rendah dan prevalensi penyakit jantung koroner telah ditunjukkan dengan
penelitian di India Selatan tahun 1996. Di antara pria dan wanita usia 45 tahun atau lebih, prevalensi
penyakit jantung koroner ialah 11% pada yang berat lahir 2,5 kg, dan hanya 3% pada yang berat lahir 3,2 kg.
Penelitian di 1nggris memperiihatkan juga bahwa neonatus dengan ukuran tubuh yang kecil dibandingkan
dengan ukuran kepala, walau dalam rentang berat lahir normal, memi'iki gangguan metabolisme, kolesterol
dan pembekuan darah. Salah satu organ visera yang terganggu adalah hepar yang mengakibatkan terjadinya
gangguan fungi sel hepar terrnasuk metabolisme kolesterol serta pembekuan darah secara permanen, yang
merupakan faktor risiko terjadinya PJK.

Pada penelitian ini ingin diketahui apakah telah terjadi disfungsi hepar infra uterin berupa kelainan kadar
AST, ALT, kolesterol serta panjang hepar pada bayi kecil masa kehamilan. Sehingga dengan data ini dapat
nantinya menjadi dasar untuk memulai suatu intervensi 1 terapi.

Rumusan Masalah
Adakah hubungan antara gangguan fungsi hepar dengan diagnosis klinis bayi kecil masa kehanti 1an?

Tujuan Penelitian
Tujuan Umum: Membandingkan gangguan fungsi hepar dengan panjang hepar padajanin PJT

Tujuan Khusus:

1. Membandingkan kadar AST pada PJT dengan bayi normal.

2. Membandingkan kadar ALT pada PJT dengan bayi normal

3. Membandingkan kadar kolesterol pada PJT dengan bayi normal

4. Membandingkan panjang hepar pada PJT dengan bayi normal

5. Mengetahui hubungan kadar AST dengan panjang hepar pada PJT
6. Mengetahui hubungan kadar ALT dengan panjang hepar pada PJT
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7. Mengetahui hubungan kadar kolesterol dengan panjang hepar pada PJT



